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Abstract: 

The Existence of Naskh in Implementing Elasticiy of Islamic Law. In a view of Muslim scholars, 

naskh (abrogation) is one of the metods in undertaking ta`ârudh al-Adillah. Nevertheles, there are 

disputes on meaning and existence of naskh in the Qur’an and Hadis and the influence in applying 

istinbath al-hukm (deducing Islamic law) among them. The present paper is aimed at describing the 

function of naskh as one of the elsaticity elements in the Islamic law. In developing islamic law, to 

appear the elasticity, the real meaning of naskh is to abrogate a law from a side to another one. 

Naskh, on the other hand, also stands for tentative abrogation and it can be applied recently in other 

way based on apropriate situation, condition, and motivation.  

Keywords: nasakh, naql wa tahwîl, elasticity of islamic law. 

Abstrak: 

Eksistensi Nasakh dalam Implementasi Elastisitas Hukum Islam. Di kalangan ulama ushûl al-

fiqh, nasakh merupakan salah satu cara penyelesaian ta`ârudh al-adillah. Namun, di kalangan 

mereka terjadi perdebatan tentang makna dan eksistensi nasakh dalam nas Alquran dan hadis. 

Begitu juga pengaruhnya terhadap istinbâth al-hukm. Tulisan ini menjelaskan tentang fungsi 

nasakh sebagai unsur elastisitas dalam hukum Islam dan pengembangannya. Menurut analisis 

penulis, dalam rangka pengembangan hukum Islam agar tampak elastisitasnya, maka pengertian 

nasakh yang tepat adalah pengalihan hukum dari satu tempat ke tempat lain. Selain itu, nasakh 

juga bisa dimaknai penghapusan sementara, dan bisa diberlakukan lagi ketentuan yang lama jika 

situasi, kondisi, dan motif yang lama tersebut terulang kembali saat ini.  

Kata kunci: nasakh, naql wa tahwîl, elastisitas hukum Islam 

I. PENDAHULUAN 

 Pembahasan mengenai nasakh dalam tinjauan kajian ushûl al-fiqh berkaitan 

dengan persoalan ta`arud al-adillah yaitu untuk menyelesaikan terhadap adanya 

pertentangan antara dua dalil. Dari sudut pandang Secara etimologi, ada dua pengertian 
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yang diliterasikan oleh para ulama ushûl al-fiqh, pertama, nasakh dalam pengertian    

النقل و التحويل      (penghapusan dan pembatalan)الإزالة و الإبطال    (pemindahan dan pengalihan) 

(Al-Syaukânî : 378) . 

 Pendapat-pendapat ulama yang menggunakan nasakh dengan makna النقل و الإزالة :  

1. Muhammad Musthofa Syalabi dalam bukunya Ushul Al-Fiqh Al-Islami nasakh dari 

segi etimologi mempunyai arti menghilangkan )الإزالة ) (Muhammad Musthofa 

Syalabi : 535). 

2. dalam bukunya, Abdul Latif Abdullah Aziz Al-Barzanzi menuliskan sebagaimana 

juga yang tercantum dalam buku lisan al-arab karangan ibnu mandzur 

mengartikan nasakh dengan arti pemindahan ( النقل) (Abdul Latif Abdullah Aziz Al-

Barzanji : 310). 

3. berbeda dengan Khudhori Bik, Quraish Shihab, sebagaimana Al-Syatibi dalam 

bukunya al muwafaqat memandang banyak terjadi perbedaan pendapat 

dikalangan ulama tentang pendefenisian nasakh. Ulama mutaqaddimin (abad I 

hingga abad III H) memperluas arti nasakh mencakup empat hal : pertama, 

pembatalan hukum yang ditetapkan  terdahulu oleh hukum yang ditetapkan 

kemudian. Kedua, pengecualian hukum yang bersifat umum oleh hukum yang 

bersifat khusus yang datang kemudian. Ketiga, penjelasan yang datang kemudian 

terhadap hukum yang bersifat samar. Keempat, penetapan syarat terhadap 

hukum terdahulu yang belum tersyarat (Quraish Shihab : 144).  

 Kedua pembahasan pengertian ini mempunyai implikasi yang berbeda, kalau 

nasakh dalam pengertian penghapusan dan pembatalan, maka dampak hukumnya adalah 

adanya nas hukum yang dihapus dan dibatalkan hukumnya. Begitu pula sebaliknya, jika 

nasakh dalam pengertian pemindahan dan pengalihan, maka konsensiusnya adalah 

hukum yang dikandung dalam sebuah nas dialihkan fungsinya kepada tempat (wadah) 

yang lain. Kemudian istilah lainnya yang juga perlu diperhatikan dan dijelaskan adalah 

tentang elastisitas. Kata eleastisitas berasal dari kata elastis yang berarti pertama, mudah 

berubah bentuknya dan mudah kembali ke bentuk asal, lentur. kedua, luwes 

(Departemen P&K, 1995 : 256) . 
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 Sebalgalimalnal diketalhui balhwal secalral etimologi nalsalkh memiliki dual pengertialn 

yalitu: pertalmal, nalsalkh dallalm alrti pembaltallaln daln penghalpusaln (والإزالة  daln . (الإبطال 

kedual, nalsalkh dengaln alrti pemindalhaln daln penukalraln dalri saltu waldalh ke waldalh yalng 

lalin ( حالة الي  حالة  من  التحويل  و   Kedual pengertialn ini mengalndung .(Walhbalh : 933) (  النقل 

malknal tersendiri yalng salling bertentalngaln. Malknal pertalmal, nalsalkh beraldal paldal posisi 

sebalgali penghalpusaln daln pembaltallaln hukum yalng lalmal dengaln yalng balru, sedalngkaln 

malknal kedual, nalsalkh beraldal paldal posisi sebalgali pengallihaln konteks hukum ke tempalt 

lalin yalng lebih tepalt untuk diteralpkaln. Kedual bentuk pengertialn ini dikemukalkaln oleh 

palral ulalmal ushûl ketikal berbicalral tentalng konsep nalsalkh. Nalmun, persoallalnnyal 

aldallalh malnalkalh pengertialn yalng lebih cocok untuk dikembalngkaln di alntalral dual 

pengertialn nalsalkh di altals dallalm keralngkal pembalrualn daln perubalhaln hukum ketikal 

berhaldalpaln dengaln fenomenal sosiall yalng semalkin berkembalng, talnpal lalri dalri koridor 

ketentualn-ketentualn yalng aldal dallalm hukum Islalm.  

 Berdalsalrkaln alnallisis dalri beberalpal literaltur ushûl all-fiqh, malkal  salyal 

memberikaln sebualh pendalpalt balhwal definisi yalng tepalt digunalkaln dallalm keralngkal 

pembalrualn hukum daln elalstisitals hukum Islalm aldallalh nalsalkh dallalm pengertialn yalng 

kedual yalitu nalsalkh sebalgali pemindalhaln daln penukalraln dalri saltu waldalh ke waldalh 

yalng lalin, kalrenal dengaln pengertialn seperti ini dalpalt dipalhalmi balhwal tidalk aldal nals 

yalng ditinggallkaln balhkaln dihalpus keberaldalaln hukumnyal. Nalmun aldal pemindalhaln 

daln penukalraln tempalt diberlalkukalnnyal hukum tersebut. Dengaln demikialn, hukum 

Islalm memiliki nilali-nilali elalstisitals yalng bisal menghaldalpi segallal kondisi daln situalsi 

malsyalralkalt di malnal hukum Islalm itu hidup daln dalpalt dilalksalnalkaln.  

 Aldalpun hukum Islalm yalng penulis malksud paldal uralialn di altals aldallalh 

kecenderungalnnyal kepaldal hukum Islalm dallalm malknal fikih. Kalrenal hukum Islalm 

dengaln malknal fikih yalng sifaltnyal peneralpaln, itu sifaltnyal kondisionall. Alrtinyal, 

ketentualn-ketentualn yalng terdalpalt dallalm fikih bisal berubalh tergalntung kondisi, 

situalsi, kealdalaln di malnal fikih itu alkaln diteralpkaln. Di sinilalh letalk elalstisitals daln 

fleksibelitals hukum Islalm, kalrenal bisal diberlalkukaln kepaldal malsyalralkalt malnalpun. 

Dengaln demikialn, nalsalkh dengaln pengertialn perpindalhaln daln pengallihaln hukum dalri 
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saltu tempalt ke tempalt lalin mempunyali fungsi untuk membentuk sualtu hukum Islalm 

yalng elalstis daln fleksibel sebalgalimalnal yalng salyal malksudkaln di altals. 

 Sedalngkaln keelalstisitalsaln beralrti kealdalaln elalstis, daln elalstisitals beralrti 

kealdalaln yalng elalstis (Depalrtemen P&K, 1995 : 256). Kemudialn pengertialn yalng jugal 

perlu dijelalskaln aldallalh tentalng hukum Islalm. Term hukum Islalm seringkalli dipalhalmi 

sebalgali terjemalhaln dalri terminologi fikih, all-Syalrî`alh all-Islâmiyalh, daln Islalmic Lalw. 

Paldalhall, malsing-malsing istilalh tersebut memiliki keralngkal sudut pemikiraln yalng 

tersendiri. Oleh sebalb itu, salrjalnal Islalm kontemporer dallalm berbalgali tulisaln daln forum 

berusalhal menjelalskaln malsing-malsing terminologi sehinggal alntalral yalng saltu dengaln 

yalng lalinnyal dalpalt dibedalkaln daln ditempaltkaln secalral proporsionall (Jalih, 2003: 103). 

Nalmun, dallalm konsep ini yalng penulis malksudkaln dengaln hukum Islalm aldallalh 

“Seperalngkalt peralturaln berdalsalrkaln walhyu Alllalh daln Sunalh Ralsul tentalng tingkalh 

lalku malnusial mukalllalf yalng dialkui daln diyalkini berlalku daln mengikalt untuk semual 

umalt yalng beralgalmal Islalm” (Almir, 1992 : 14).  

 Berdalsalrkaln pengertialn dialtals, dengaln demikialn yalng dimalksud dengaln nalsalkh 

sebalgali unsur elalstisitals hukum Islalm aldallalh balgalimalnal peraln nalsalkh sebalgali sallalh 

saltu unsur keelalstisitalsaln hukum Islalm dallalm mengembalngkaln daln membentuk sualtu 

penetalpaln produk hukum yalng fleksibel daln lentur, sehinggal hukum Islalm bisal 

menghaldalpi berbalgali malcalm bentuk kondisi malsyalralkalt. 

II. METODE PENELITIAN 

 Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif daln jenis penelitialnnyal 

aldallalh Libralry Resealrch altalu studi kepustalkalaln dengaln pendekaltaln alnallisis historis, 

yalkni dengaln mengkalji konsep pemikiraln palral ulalmal tentalng nalsikh- malnsukh dengaln 

melibaltkaln beberalpal literaltur yalng mendukung terhaldalp kaljialn-kaljialn tersebut. 

Aldalpun teknik alnallisis daltal menggunalkaln model dekriptif alnallisis. 
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III. PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  

A. Tinjalualn Penetalpaln Nalsalkh 

 Jikal ditelusuri daln ditelalalh seluruh alspek aljalraln Islalm, termalsuk dallalm 

pensyalrialtaln hukum-hukumnyal, malkal dalpalt diketalhui balhwal paldal halkikaltnyal hukum 

Islalm itu aldallalh untuk memelihalral daln menjalgal kemalslalhaltaln umalt malnusial, balik di 

dunial malupun di alkhiralt (Nalsrun, 1996 : 183). Sela lin itu, Alllalh sebalgali Syâri` jugal 

menuntut kepaltuhaln daln ketulusaln palral halmbal-Nyal untuk mengerjalkaln seluruh 

perintalh daln menjaluhi seluruh lalralngaln-Nyal. Demi mewujudkaln kemalslalhaltaln 

tersebut, Syâri` jugal senalntialsal memperhaltikaln kealdalaln umalt malnusial sertal 

lingkungaln yalng mengitalrinyal, sehinggal kemalslalhaltaln yalng diinginkaln itu dalpalt 

diwujudkaln dengaln balik (Walhbalh, 1986 : 162). 

 Dengaln demikialn berdalsalrkaln keralngkal pikir tersebut, dalpalt dipalhalmi balhwal 

paldal dalsalrnyal Syâri` jugal menjaldikaln pembalhalsaln kondisi daln situalsi sebalgali 

pertimbalngaln dallalm penetalpaln hukumnyal. Kalrenal itulalh menurut Walhbalh all-Zuhalili, 

Syâri` ingin menyesualikaln dengaln kehendalknyal daln tujualn yalng ingin dicalpali memberi 

pelualng untuk mengubalh hukum tersebut altalu menggalntinyal dengaln hukum lalin 

(Walhbalh, 1986 : 937).  

 Ini bukaln beralrti Syâri` tidalk mengetalhui dengaln perubalhaln tersebut, nalmun 

Syâri` memberi tuntunaln daln pelaljalraln yalng dalpalt dialmbil hikmalhnyal oleh malnusial 

itu sendiri. Perubalhaln (pergalntialn) hukum yalng terjaldi tersebut dallalm kaljialn ushûl all-

fiqh disebut dengaln nalsalkh. Terjaldinyal nalsalkh merupalkaln sebualh keniscalyalaln dallalm 

hukum Islalm. Aldal dual allalsaln kenalpal nalsalkh dikaltalkaln sebalgali sebualh keniscalyalaln 

yalng tidalk bisal dielalkkaln (Walhbalh, 1986 : 162). Pertalmal, secalral syalr`i balnyalk nals 

yalng memberikaln indikalsi balhwal sebenalrnyal nalsalkh itu telalh terjaldi.  

 Di alntalralnyal firmaln Alllalh dallalm QS. all Balqalralh: [2] alyalt106:alrtinyal: “Alyalt 

malnal saljal yalng Kalmi nalsalkh-kaln altalu Kalmi jaldikaln malnusial lupal kepaldalnyal, Kalmi 

daltalngkaln yalng lebih balik altalu sebalnding dengalnnyal. Tidalkkalh kalmu mengetalhui 

balhwal sesungguhnyal Alllalh Malhal Kualsal altals segallal sesualtu”. Kemudialn firmaln Alllalh 
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dallalm Q.S. all-Ral`d [13]: 39, yalng menyaltalkaln: alrtinyal : “Alllalh menghalpuskaln alpal yalng 

Dial kehendalki daln menetalpkaln alpal yalng dikehendalki-Nyal.” 

 Menurut Ibnu Albbals sebalgalimalnal yalng ditinjalu oleh Ibnu all-Jaluzy, alyalt ini 

berbicalral tentalng proses terjaldinyal nâsikh-malnsûkh dallalm kitalb suci Allquraln (All- 

Jaluzy, 2002 : 16). Kedual, secalral logikal. Aldalpun secalral logikal dalpalt dipalhalmi balhwal 

talklîf (perintalh yalng dibebalnkaln kepaldal halmbal) tentu berkalitaln dengaln kehendalk 

mukalllif (Alllalh), altalu salngalt eralt kalitalnnyal dengaln kemalshalhaltaln mukalllalf. Jikal 

dilihalt dalri sudut palndalng kehendalk mukalllif, malkal tidalk aldal lalralngaln jikal Alllalh 

mengubalh perintalh yalng telalh dibebalnkaln kepaldal halmbalnyal untuk kemudialn 

digalntikaln dengaln bentuk yalng lalin. Sedalngkaln jikal dilihalt dalri segi kemalslalhaltaln si 

mukalllalf, malkal bisal saljal kemalslalhaltaln talklif untuk halmbal paldal malsal tertentu 

mengallalmi perubalhaln seiring dengaln berjallalnnyal walktu, sehinggal perintalh yalng 

semulal mengalndung malslalhalt, menjaldi tidalk lalgi memiliki unsur malslalhalt (All- Jaluzy, 

2002 : 16). 

 Berdalsalrkaln palndalngaln seperti inilalh, palral ulalmal dalri kallalngaln Jumhur 

berpendalpalt balhwal nalsalkh itu balik secalral logikal malupun secalral syalral`, telalh terjaldi 

(All-Ghalzalli, 1983: 72) (All- Alziz, 1982: 877). Aldalnyal konsep nalsalkh ini eralt kalitalnnyal 

dengaln upalyal memelihalral daln menjalgal kemalslalhaltaln, yalng merupalkaln tujualn 

ditetalpkalnnyal hukum Islalm. Selalin itu jugal untuk menunjukkaln balgalimalnal balhwal 

hukum Islalm mempunyali dalyal fleksibelitals daln elalstisitals, kalrenal hukum Islalm itu 

disyalrialtkaln berdalsalrkaln  aldalnyal talhalpaln. Alrtinyal, dengaln demikialn jikal talhalpaln 

berlalkunyal sualtu hukum menurut kehendalk Syâri` telalh selesali, malkal daltalng talhalpaln 

berikutnyal, sehinggal kemalslalhaltaln daln ketenteralmaln malnusial itu dalpalt terpelihalral 

(All-Buthi, 1975:223). 

 Aldalpun hikmalh ditetalpkalnnyal nalsalkh, menurut ulalmal ushûl all-fiqh aldallalh 

untuk (All-Syalfi’I, 1309 : 106): Perta lmal, Menjalgal tujualn penetalpaln hukum oleh Syâri`, 

yalitu untuk menjalgal kemalslalhaltaln balgi si mukalllalf. Kemalshlalhaltaln itu bisal berubalh 

kalrenal aldalnyal perubalhaln kondisi daln situalsi. Kedual, Sebalgali talntalngaln daln ujialn balgi 
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mukalllalf. Alpalkalh si mukalllalf itu alkaln tetalp teguh dallalm menjallalnkaln perintalh daln 

lalralngaln yalng diberikaln oleh Syâri`.  

Sementalral itu, Albdul Walhalb Khallalf ketikal menjelalskaln hikmalh ditetalpkalnnyal nalsalkh 

mengaltalkaln :     النسخ وقع في التشريع الإلهي و يقع في كل تشريع الوضعي لأن المقصود من كل تشريع سواء أكان

ها سباب فاذا الهيا أو وضعيا , تحقيق مصالح الناس و مصالح الناس قد تتغير أحوالهم و الحكم يشرع لتحقيق مصالح اقتض

 زالت هذه الأسباب فلا مصلحة في بقاء الحكم. 

 “Nalsalkh dalpalt terjaldi paldal undalng-undalng ciptalaln Tuhaln daln undalng-undalng ciptalaln 

malnusial, kalrenal tujualn setialp undalng-undalng itu balik undalng-undalng ciptalaln Tuhaln 

altalu undalng-undalng ciptalaln malnusial aldallalh mereallisir kemalslalhaltaln malnusial, 

sedalngkaln kemalslalhaltaln malnusial itu kaldalng-kaldalng berubalh lalntalraln perubalhaln 

kealdalaln merekal. Daln hukum itu kaldalng-kaldalng di syalrialtkaln untuk mereallisir 

kemalslalhaltaln yalng di tuntut oleh beberalpal sebalb, malkal alpalbilal sebalb itu telalh tialdal, 

beralrti sudalh tidalk aldal pulal kemalslalhaltaln paldal tetalpnyal hukum itu” (All-Walhalb, 

1983:222) . 

1. Memelihalral kemalslalhaltaln halmbal. Syalrialt Alllalh aldallalh perwujudaln dalri 

ralhmaltNyal. Dial-lalh Malhal Mengetalhui kemalslalhaltaln hidup halmbal-Nyal. Melallui 

salralnal syalrialt-Nyal, Alllalh mendidik malnusial hidup tertib daln aldil untuk 

mencalpali kehidupaln yalng almaln, sejalhteral daln balhalgial di dunial daln alkhiralt. 

2. Perkembalngaln hukum syalral’ menuju tingkalt kesempurnalaln disesualikaln dengaln 

kondisi daln perkembalngaln peraldalbaln malnusial. All-Qur’aln diturunkaln secalral 

beralnsur-alnsur berkalitaln dengaln proses penetalpaln syalrialt. Alllalh yalng Malhal 

Bijalksalnal mengetalhui kondisi malsyalralkalt Alralb paldal salalt all-Qur'aln turun. 

Aldalnyal talhalpaln-talhalpaln dallalm menetalpkaln hukum bergunal untuk 

memudalhkaln pelalksalnalaln hukum tersebut. 

3. Memberikaln kebalikaln daln kemudalhaln kepaldal umalt. Alpalbilal hukum yalng 

teralkhir (yalng menggalntikaln hukum sebelumnyal) lebih beralt tentunyal yalng 

mengerjalkaln (mukalllalf) mendalpalt palhallal yalng lebih besalr. Seballiknyal, alpalbilal 

hukum yalng teralkhir lebih ringaln, palsti alkaln lebih mudalh mengerjalkalnnyal. 
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 Palndalngaln Albd all-Walhalb Khalllâf di altals memberikaln indikalsi balhwal paldal 

dalsalrnyal nalsalkh itu merupalkaln sebualh keniscalyalaln yalng tidalk bisal dielalkkaln oleh 

setialp konsep hukum, balik hukum yalng daltalng dalri Tuhaln malupun hukum bualtaln 

malnusial. Kalrenal konsep nalsalkh eralt kalitalnnyal dengaln upalyal menciptalkaln daln 

mewujudkaln kemalslalhaltaln, sebalgali tujualn dalri ditetalpkalnnyal hukum oleh Syâri`. 

Senaldal dengaln Albd all-Walhalb Khalllâf di altals, all-Zalrqalni seoralng ulalmal Ulum all-Qur’ân 

mengaltalkaln balhwal hikmalh aldalnyal nalsalkh aldallalh: 

ما الحكمة في نسخ الحكم الأصعب بما هو أسهل منه با لتخفيف علي الناس ترفيها عنهم وإظهار الفضل الله عليهم و رحمته 

بهم , وفي ذالك اغراء لهم علي المبالغة هو تمحيده و تحبيبه لهم فيه وفي دينه . و أما نسخ الحكم بمساوية في صعوبته أسهولته 

لمؤمن فيفوز و المنافة فيهلك ليميز الخبيث ممن الطيب . فا لإيتلاء و الإختيار بظهر ا  

“Aldalpun hikmalh menalsalkh-kaln hukum yalng sulit kepaldal yalng mudalh aldallalh untuk 

memberikaln keingalnaln kepaldal malnusial, kalrenal menyenalng- kaln kehidupaln merekal daln 

melalhirkaln kalrunial Alllalh daln ralhmalt Alllalh paldal merekal. Hall itu alkaln menimbulkaln 

keinginaln merekal untuk bersungguh-sungguh dallalm mensyukuri nikmalt Alllalh, 

memulialkaln Alllalh, daln membalngkitkaln ralsal cintalnyal kepaldal Alllalh daln kepaldal algalmal-

Nyal. Aldalpun hikmalh dallalm hall menalsalkh-kaln hukum yalng salmal, balik kesalmalaln 

kesulitaln malupun kemudalhalnnyal, aldallalh sebalgali ujialn daln cobalaln, supalyal jelals pulal 

oralng yalng berimaln hinggal ial berbalhalgial daln oralng yalng munalfik hinggal merekal 

binalsal, daln jugal supalyal bisal dibedalkaln malnal yalng buruk daln malnal yalng balik” (All- 

Zalrqalni : 19).     

 Palndalngaln palral ulalmal ushûl daln talfsir di altals dalpalt dialmbil sualtu alsumsi 

balhwal di alntalral hikmalh aldalnyal nalsalkh itu aldallalh : Pertalmal, Untuk mengkodinir 

kemalshlalhaltaln balgi setialp umalt malnusial (mukalllalf). Kedual, Untuk memberikaln 

keringalnaln daln kemudalhaln balgi mukalllalf dallalm mejallaln hukum yalng ditetalpkaln. 

Kalrenal nalsalkh berkalitaln dengaln penggalntialn hukum dalri yalng balik kepaldal yalng lebih 

balik, dalri yalng beralt kepaldal yalng ringaln daln sebalgalinyal, sesuali dengaln kondisi daln 

situalsi yalng diallalmi oleh si mukalllalf itu sendiri. Ketigal, Nalsalkh merupalkaln talntalngaln 

daln ujialn terhaldalp mukalllalf, sehinggal alkaln dalpalt terlihalt nalntinyal malnal yalng benalr-

benalr berimaln daln malnal yalng munalfik. 



Nasakh Pembentukan Elastisitas Hukum Islam 
 

 
Rayah Al-Islam, Vol. 6, No. 2, Oktober, 2022  269 

 nalmun semual itu, daln berdalsalrkaln palndalngaln palral ulalmal tentalng hikmalh 

aldalnyal nalsalkh, malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal yalng menjaldi inti dalri hikmalh terjaldinyal 

nalsalkh aldallalh untuk menjalgal kemalslalhaltaln terhaldalp alktivitals si mukalllalf. Kalrenal 

halkikalt dalri penetalpaln hukum dallalm islalm aldallalh untuk memberikaln kemalslalhaltaln 

balgi si mukalllalf, yalitu algalr selalmalt hidup di dunial daln di alkhiralt kelalk. 

B. Nalsalkh dallalm Sunalh  

 Nalsalkh sebalgali keralngkal teoritis untuk mewujudkaln elalstisitals hukum Islalm, 

malkal bentuk kongkritnyal dalpalt dilihalt dallalm sumber hukum Islalm dalri alspek Sunnalh 

saljal. Sedalngkaln dallalm Allquraln, penulis tidalk menemukaln aldalnyal nalsalkh. Hall ini jugal 

beralngkalt dalri palndalngaln ulalmal talfsir seperti Faliruzzalbaldiy daln all-Zalrkalsyi yalng 

berpendalpalt balhwal paldal dalsalrnyal tidalk aldal nalsalkh dallalm Allquraln. Kendalti aldalnyal 

alyalt yalng secalral lalhirialh bertentalngaln, nalmun tidalk menunjukkaln aldalnyal nalsalkh 

sebalgalimalnal yalng dikaltalkaln oleh ulalmal dalri kallalngaln Jumhur, kalrenal setelalh diteliti 

ternyaltal alyalt- alyalt yalng bertentalngaln secalral lalhirialh itu dalpalt dikompromikaln talnpal 

melalkukaln pembaltallaln daln penghalpusaln terhaldalp alyalt yalng lalin (Faliruzzalbaldiy, 

1962 : 281).   

 Beralngkalt dalri palndalngaln seperti inilalh, penulis cenderung berpendalpalt balhwal 

dallalm taltalraln teoritis daln pralktis, sulit menemukaln terjaldinyal nalsalkh dallalm Allquraln. 

Kalrenal alyalt- alyalt yalng kelihaltaln bertentalngaln secalral lalhirialh itu dalpalt 

dikompromikaln talnpal perlu dilalkukaln nalsalkh paldal alyalt tersebut. Sementalral itu dallalm 

Sunalh, nalsalkh bisal saljal terjaldi, kalrenal ketikal Nalbi Salw menyalmpalikaln sebualh 

perintalh daln lalralngaln, seringkalli mempertimbalngkaln kondisi psikologis daln sosiologis 

dalri umalt Islalm walktu itu. Alkaln tetalpi nalsalkh yalng terjaldi itu halnyal dallalm malknal 

pengallihaln hukum dalri saltu tempalt ke tempalt lalin bukaln dallalm pengertialn pengertialn 

penghalpusaln daln pembaltallaln. Untuk lebih jelalsnyal berikut ini penulis kemukalkaln 

contoh kongkrit terjaldinyal nalsalkh dallalm sunnalh dengaln pengertialn kaltegori yalng 

pertalmal.  

Dallalm sebualh haldis, Nalbi Muhalmmald salw pernalh bersalbdal: 
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 كنت نهيتكم عن زيارة القبور , فزوروها 

Alrtinyal : “Dulu alku pernalh melalralng kalmu menzialralhi kubur malkal sekalralng 

zialralhilalh”. (HR. Muslim). 

 Tujualn hukum yalng dikalndung haldis ini aldallalh untuk menghindalri aldalnyal 

pemujalaln yalng berlebihaln terhaldalp roh-roh yalng dikuburkaln itu, sebalgalimalnal yalng 

dilalkukaln oleh oralng- oralng jalhiliyalh pral Islalm. Sedalngkaln sikalp daln tingkalh lalku 

umalt Islalm paldal alwall Islalm, malsih dipengalruhi oleh traldisi jalhiliyalh tersebut (Halroen, 

1997: 9). Untuk itulalh Nalbi salw paldal alwall Islalm melalralng menzialralhi kubur. Nalmun 

setelalh keimalnaln umalt Islalm sudalh mengualt daln kekhalwaltiraln terhaldalp 

pengkultusaln terhaldalp kuburaln telalh pudalr, malkal Nalbi salw membolehkaln untuk 

menzialralhi kuburaln itu. 

 Mufraldalt Musykilalt daln Ghalralib, Setelalh penulis teliti daln cermalti ternyaltal 

musykilalt daln ghalralib kallimalt maltaln haldist di altals tidalk di temukaln, alrtinyal maltaln 

haldist tidalk memalkali kallimalt kedualnyal, sekalligus menunjukkaln kesalhihaln maltaln 

tersebut. Daln aldalpun malknal mufraldalt maltaln haldist tersebut yalng penulis perlu 

tegalskaln aldallalh: pertalmal, نهيتكم secalral lalfaldz dalpalt dialrtikaln dengaln alku telalh 

melalralng kalmu. Kedual, تذكرة  secalral lalfaldz dalpalt dialrtikaln dengaln peringaltaln. 

 Malknal sebenalrnyal dalri lalfaldz tersebut aldallalh zialralh kubur peringaltaln tentalng 

kemaltialn altalu mengingaltkaln tentalng kemaltialn yalitu halri sesudalh kehidupaln sekalralng, 

kalrenal setialp yalng hidup palsti alkaln malti, setelalh malti malkal alkaln malsuk ke allalm 

kubur/balrzalh untuk mempertalnggung jalwalbkaln tentalng perbualtalnnyal ketikal di 

dunial, sebalgali persekot/ualng mukal/DP siksal Neralkal altalu nikmalt Surgal di alkhiralt 

dalpalt dilihalt (QS. All Aln’alm: 93). 

 Malknal Ijmall Haldits, Terjemalhaln Haldist: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi 

Alhmald bin Yunus, telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Mu'alrrif bin Walshil dalri Muhalrib 

bin Ditsalr dalri Ibnu Buralidalh dalri alyalhnyal, ial berkaltal; Ralsulullalh salw bersalbdal: "Alku 

telalh melalralng kallialn menzialralhi kuburaln, Malkal sekalralng berzialralhlalh ke kuburaln, 
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kalrenal dallalm berzialralh itu terdalpalt peringaltaln (mengingaltkaln kemaltialn). (Albu Dalud 

- 2816).  

 Malknal ijmall dalri haldist ini aldallalh: 

1. Lalralngaln zialralh kubur 

2. Alnjuraln zialralh kubur 

3. Kallimalt Alnjuraln menalsalkhkaln kallimalt lalralngaln 

4. Kesimpulalnnyal zialralh kubur bukaln dilalralng tetalpi di alnjurkaln altalu disunalhkaln 

kalrenal dalpalt mengingkaltkaln tentalng kemaltialn (Alt-Tirmidzi. 682). 

Contoh lalin haldis Nalbi Muhalmmald salw yalng menyaltalkaln balhwal :   إنما نهيتكم من أجل الدافة

 اللتي دقت فكلوا وادخروا وتصدقوا

Alrtinyal : “Dalhulu alku pernalh melalralng kalmu untuk menyimpaln dalging qurbaln untuk 

kepentingaln all- Dalalffalh, nalmun sekalralng malkalnlalh, simpalnlalh daln sedekalhkalnlalh 

dalging itu”. (HR. Muslim) 

 Aldalpun malqâshid all-syalrî`alh dalri lalralngaln Nalbi Salw untuk menyimpaln dalging 

kurbaln itu aldallalh algalr dalging qurbaln jugal bisal dinikmalti oleh oralng-oralng falkir-

miskin dalri kallalngaln Alralb Baldui. Nalmun kallalu oralng-oralng dalri Alralb Baldui itu tidalk 

lalgi terlallu membutuhkaln dalging kurbaln itu, malkal Nalbi Salw membolehkaln untuk 

menyimpaln dalging kurbaln tersebut. Begitu jugal selalnjutnyal, jikal sualtu salalt aldal 

sekelompok oralng falkir miskin yalng salngalt membutuhkaln dalging kurbaln, malkal 

lalralngaln menyimpaln dalging kurbaln itu bisal diberlalkukaln kemballi. Begitu pulal 

seballiknyal jikal palral falkir miskin itu tidalk lalgi terlallu membutuhkaln, malkal lalralngaln 

menyimpaln dalging kurbaln itu tidalk berlalku lalgi. 

 Berdalsalrkaln dual haldis di altals, dalpalt disimpulkaln daln dipalhalmi balhwal paldal 

dalsalrnyal nalsalkh yalng terjaldi dallalm haldis di altals merupalkaln proses pembentukaln 

hukum yalng menggunalkaln pertimbalngaln kondisi sosiologis daln psikologis dalri umalt 

Islalm walktu itu. Kalrenal itu, dallalm memalhalmi konsep nalsalkh dallalm haldis di altals, malkal 

pendekaltaln yalng digunalkaln aldallalh pendekaltaln nalsalkh dallalm pengertialn pemindalhaln 
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daln pemallingaln sualtu ketentualn hukum dalri sualtu waldalh ke waldalh yalng lalin. Dengaln 

menggunalkaln pendekaltaln seperti itu, malkal tidalk aldal ketentualn yalng dibaltallkaln altalu 

dihalpuskaln, kalrenal bisal jaldi lalralngaln Nalbi salw terdalhulu bisal diteralpkaln kemballi 

paldal zalmaln sekalralng, jikal kondisinyal salmal dengaln kondisi ketikal Nalbi salw 

meneralpkaln lalralngaln tersebut. Dalri pemalhalmaln seperti ini, salngalt jelals aldalnyal unsur-

unsur elalstisitals dallalm hukum Islalm, yalitu hukum yalng fleksibel, dinalmis, daln jaluh dalri 

nilali-nilali staltis sertal stalgmaltis. 

C. Kontroversi Nalsalkh dallalm Allqur’aln  

 Palndalngaln ulalmal seputalr nalsalkh dallalm all-Qur'aln dalpalt dikelompokkaln 

menjaldi dual; pertalmal, kelompok ulalmal yalng mengalkui daln membolehkaln aldalnyal 

nalsalkh dallalm all-Qur'aln; kedual, kelompok yalng mengingkalri aldalnyal nalsalkh dallalm all-

Qur'aln. Pertalmal, kelompok yalng membolehkaln nalsalkh. Malyoritals ulalmal yalng 

umumnyal diistilalhkaln dengaln jumhur berpendirialn balhwal menalsalkh alyalt all-Qur'aln 

dengaln alyalt all-Qur'aln lalinnyal hukumnyal boleh, balhkaln di alntalral merekal aldal yalng 

mentolerir menalsalkh all-Qur'aln dengaln haldis. Kelompok ulalmal ini jugal terbalgi menjaldi 

dual golongaln, aldal yalng teliti dallalm menetalpkaln nalsalkh sehinggal menurut merekal 

jumlalh alyalt yalng nalsalkh daln malnsukh halnyal sedikit. Sebalgialn lalin terlallu longgalr 

dallalm mensyalraltkaln daln berlebihaln dallalm menetalpkaln nalsalkh, sehinggal balnyalk alyalt 

all-Qur'aln yalng dikaltegorikaln nalsalkh daln malnsukh.  

 Menurut ulalmal pendukung nalsalkh dallalm all-Qur'aln, suralh-suralh all-Qur'aln 

dalpalt dikelompokkaln ke dallalm empalt kelompok besalr : 

1. Kelompok suralh-suralh all-Qur'aln yalng di dallalmnyal salmal sekalli tidalk aldal alyalt-

alyalt nalsikhalt daln malnsukhalt. Jumlalhnyal 43 suralh, yalkni all-Faltihalh, Yusuf, 

Yalsin, all-Hujuralt, all-Ralhmaln, all-Haldid, all-Shalff, all-Jumu‘alh, all-Talhrim, all-Mulk, 

all-Halqqalh, Nuh, all-Jin, all-Mursallalt, all-Nalbal', all-Nalzi‘alt, all-Infithalr, all-

Muthalffifin, all-Insyiqalq, all-Buruj, all-Faljr, all-Ballald, all-Syalms, all-Lalil, all-Dhuhal, 

all-Insyiralh, all-Qallalm, all-Qaldr, all-Insyiqalq, all-Zallzallalh, all-Qalri‘alh, all-‘Aldiyalt, all-
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Talkaltsur, all-Humalzalh, all-Fil, all-Quralisy, all-Din, all-Kalutsalr, all-Nalshr, Talbalt, all-

Ikhlals, daln all-Mu‘alwwizaltalin. 

2. Kelompok suralh-suralh all-Qur'aln yalng di dallalmnyal terdalpalt alyalt nalsikh 

malupun alyalt malnsukh. Jumlalhnyal 31 suralh, yalkni all-Balqalralh, Alli ‘Imraln, all-

Nisal', all-Mal'idalh, all-Al‘ralf, all-Alnfall, all-Talubalh, Ibralhim, all-Nalhl, Balni Isral'il, 

Malryalm, Thalhal, all-Alnbiyal', all-Haljj, all-Mukminun, all-Nur, all-Furqaln, all-Syu‘alral', 

all-Alhzalb, Salbal', all-Mu'min, all-Syural, all-Qitall, all-Dzalriyalt, all-Thur, all-Walqi‘alh, 

all-Mujaldallalh, all-Mumtalhalnalh, all-Muzalmmil, all-Muddaltstsir, all-Talkwir, daln all-

Alshr. 

3. Kelompok suralh-suralh all-Qur'aln yalng di dallalmnyal halnyal aldal alyalt-alyalt nalsikh 

tidalk aldal alyalt malnsukh. Jumlalhnyal 6 suralh, yalkni all-Falth, all-Halsyr, all-

Talghalbun, all-Munalfiqun, all-Thallalq daln all-Al‘lal. 

4. Kelompok suralh–suralh all-Qur'aln yalng di dallalmnyal halnyal dijumpali alyalt–alyalt 

malnsukhalh tidalk aldal alyalt-alyalt yalng nalsikhalh. Jumlalhnyal 40 suralh, yalitu all-

Aln‘alm, all-Al‘ralf, Yunus, Hud, all-Ral‘d, all-Hijr, all-Nalhl, all-Isral', all-Kalhf, Thalhal, all-

Mu'minun, all-Nalml, all-‘Alnkalbut, all-Qalshalsh, all-Rum, Luqmaln, all-Maldhalji’, all-

Mallal'ikalh, all-Shalffalt, Hald, all-Zumalr, all-Malshalbih, all-Zukhruf, all-Dukhaln, all-

Jaltsiyalh, all-Alhqalf, Muhalmmald, all-Balsiqalt, all-Naljm, all-Qalmalr, all-Ralhmaln, all 

Mal‘alrij, all-Muddaltstsir, all-Qiyalmalh, all-Insaln, ‘Albalsal, all-Thalriq, all-Ghalsiyalh, all-

Tin daln all-Kalfirun (All- Zalrkalsyi : 351-352). 

 Berkenalaln dengaln jumlalh alyalt yalng telalh dihalpus altalu digalnti dallalm all-Qur'aln, 

ulalmal yalng membolehkaln nalsalkh jugal berbedal pendalpalt. Aldal yalng menyaltalkaln 500 

alyalt daln aldal yalng memperkiralkaln lebih sedikit. All-Suyuti kemudialn mencobal 

mengkompromikaln sejumlalh alyalt yalng digolongkaln nalsikh wal all-malnsukh sehinggal 

menurutnyal halnyal aldal 21 alyalt yalng dialnggalp nalsikh daln malnsukh, Jumlalh ini 

kemudialn dikalji lalgi oleh all-Dalhlalwî (1114-1176). Lallu ial menyimpulkaln dallalm all-

Qur'aln terdalpalt 5 alyalt yalng dikaltegorikaln nalsikh daln malnsukh. Yalkni; all-

Balqalralh/2:180 dengaln all-Nisal'/4:11, all-Balqalralh/2:180 dengaln all-Balqalralh/2:234, all-

Alnfall/8: 65 dengaln alyalt 66, all-Alhzalb/33: 52 dengaln alyalt 50, all-Mujaldilalh/58: 12 

dengaln 13. Teralkhir dalri halsil kaljialn Muhalmmald Sallim Albu ‘Alshi, ial menyimpulkaln 
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halnyal aldal dual alyalt nalsalkh yalng disepalkalti ulalmal yalitu alyalt tentalng qiyalmullalil paldal 

suralh all-Muzalmmil daln alyalt munaljalt dallalm suralh all-Mujaldallalh. 

 Dalri penjelalsaln seputalr jumlalh alyalt yalng dikaltegorikaln nalsikh wal malnsukh di 

altals, dalpalt dilihalt perbedalaln ulalmal dallalm menentukaln malnal alyalt yalng nalsikh daln 

malnal alyalt yalng malnsukh. Menurut all-Malkki, perbedalaln tersebut dalpalt disebalbkaln 

oleh beberalpal hall, yalkni nalsalkh alyalt-alyalt yalng mengalndung berital, mengalnggalp talfsir 

alyalt sebalgali nalsalkh daln menyalmalkaln nalsalkh dengaln talkhshish, talqyid, istitsnal', 

talbyin all-mujmall daln baldal'. Kedual, kelompok yalng menolalk nalsalkh internall all-Qur'aln. 

Berbedal dengaln malyoritals ulalmal yalng telalh disebutkaln di altals, sebalgialn ulalmal lalin 

yalng dipelopori oleh Albu Muslim all-Alshfalhalni berpendirialn balhwal nalsalkh alntalr alyalt 

all-Qur'aln tidalk dibolehkaln. Alpallalgi penalsalkhaln all-Qur'aln dengaln haldis kalrenal 

balgalimalnalpun posisi haldis lebih rendalh dibalndingkaln dengaln all-Qur'aln. Di alntalral 

syalralt nalsalkh iallalh balhwal pe-nalsalkh (nalsikh) halrus lebih unggul (tinggi) dera ljaltnyal 

dalripaldal yalng di-nalsalkh (malnsukh), altalu sederaljalt.        

 Alyalt yalng dijaldikaln dallil oleh Albu Muslim untuk menolalk nalsalkh aldallalh “Tidalk 

daltalng kepaldalnyal (all-Qur'aln) kebaltilaln balik dalri depaln malupun dalri belalkalngnyal” 

(Fushshilalt/41:42). Menurutnyal, alyalt tersebut menegalskaln balhwal all-Qur'aln tidalk 

disentuh oleh ‘pembaltallaln’, dengaln demikialn bilal nalsalkh dialrtikaln sebalgali 

pembaltallaln, malkal jelals ial tidalk terdalpalt dallalm all-Quraln. Sehubungaln dengaln hall itu, 

kelompok ulalmal penolalk nalsikh malnsukh internall all-Qur'aln alkaln selallu bekerjal kerals 

untuk mengompromikaln alyalt-alyalt yalng oleh jumhur dinyaltalkaln sebalgali alyalt nalsikhalh 

daln malnsukhalh.  

 Muhalmmald all-Khudalri misallnyal, sungguhpun tidalk secalral eksplisit menolalk 

kemungkinaln aldal nalsikh daln malnsukh internall all-Qur'aln, telalh mencobal 

mengompromikaln 20-21 alyalt yalng oleh all-Suyuti dialnggalp sebalgali alyalt nalsikhalh daln 

malnsukhalh (All-Khudalri, 1969: 250). Paldal zalmaln modern, terdalpalt jugal ulalmal yalng 

menolalk aldalnyal nalsalkh dallalm all-Qur'aln. Albdul Kalrim all-Khaltib dallalm bukunyal all-

Talfsir all-Qur'alni li all-Qur'aln” menyaltalkaln balhwal mengalnggalp aldalnyal nalsalkh dallalm 

all-Qur'aln paldal dalsalrnyal menghilalngkaln hikmalh dalri membalcal all-Qur'aln. Menurutnyal, 
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balgalimalnal mungkin sualtu alyalt dibalcal sedalngkaln hukum yalng terkalndung di 

dallalmnyal tidalk dialmallkaln.  

 Muhalmmald all-Ghalzalli jugal berusalhal mengkompromikaln alyalt-alyalt yalng oleh 

sebalgialn ulalmal dikaltegorikaln nalsalkh. Dalri halsil kaljialnnyal, ial tidalk menemukaln 

aldalnyal alyalt yalng nalsikh daln malnsukh dallalm all-Qur'aln. Kaljialn serupal jugal dilalkukaln 

oleh Albdul Mutal‘all Muhalmmald all-Jalbalri. Paldal talhun 1925 ulalmal ini mengelualrkaln 

buku “lal nalskh fi all-Qur'aln” untuk menegalskaln balhwal tidalk aldal nalsalkh dallalm all-

Qur'aln. Di alntalral ulalmal Indonesial yalng secalral tegals menolalk kemungkinaln aldal nalsikh 

malnsukh alntalr alyalt all-Qur'aln iallalh T.M. Halsbi alsh-Shiddieqiy (1904-1975 M). 

Menurutnyal, tidalk aldal alyalt all-Qur'aln yalng di nalsalkh oleh alyalt All-Qur'aln sendiri yalng 

aldal halnyallalh pentalkwilaln altalu pentalkhsisaln altalu pentalqyidaln. 

IV. KESIMPULAN  

 Berdalsalrkaln ralngkalialn uralialn di altals, malkal penulis berkesimpulaln balhwal 

sebalgalimalnal diketalhui nalsalkh di kallalngaln Ulalmal Ushûl all-Fiqh daln Talfsîr, mempunyali 

dual pengertialn yalng berbedal, yalitu pertalmal, nalsalkh dallalm pengertialn bermalknal 

penghalpusaln daln pembaltallaln daln kedual, bermalknal pemindalhaln daln pengallihaln. 

Kedual pengertialn ini mempunyali implikalsi yalng berbedal, jikal nalsalkh dallalm pengertialn 

pertalmal, malkal konsekwensi hukumnyal aldallalh aldalnyal nals hukum yalng dihalpus daln 

dibaltallkaln hukumnyal.  

 Talpi jikal nalsalkh dallalm pengertialn kedual, malkal konsekwensinyal aldallalh hukum 

yalng dikalndung dallalm sebualh nals diallihkaln fungsinyal kepaldal waldalh yalng lalin. Kalrenal 

aldalnyal dual pemalknalaln yalng berbedal terhaldalp nalsalkh, malkal perlu dilalkukaln talrjîh 

terhaldalp pengertialn nalsalkh algalr dalpalt ditemukaln malknal yalng tepalt daln sesuali 

dengaln semalngalt hukum yalng aldal dallalm Allquraln daln Sunalh. Sebalb talnpal dilalkukaln 

hall tersebut, hukum Islalm alkaln terkesaln kalku daln memudalrkaln nilali-nilali elalstisitals 

hukum dallalm Islalm. Dengaln demikialn, penulis lebih cenderung paldal pengertialn nalsalkh 

dengaln malknal pengallihaln hukum dalri saltu tempalt ke tempalt lalin, daln terbaltals paldal 

haldis sebalgali bentuk keralngkal pengembalngaln elalstisitals hukum Islalm. 
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